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 Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) dalam menentukan prioritas pemilihan 
tenaga kerja pada Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 
Permasalahan dalam proses seleksi tenaga kerja yang masih 
dilakukan secara manual menyebabkan penilaian menjadi kurang 
efektif, berpotensi menimbulkan subjektivitas, serta membutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam pengolahan data. Metode SAW dipilih 
karena mampu melakukan perankingan alternatif berdasarkan nilai 
bobot dari setiap kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi sertifikat pelatihan, tingkat pendidikan, dan 
usia dengan bobot masing-masing sebesar 40%, 35%, dan 25%. Data 
penelitian diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada 10 orang 
kandidat terpilih serta data pendukung dari berbagai literatur yang 
berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan dan metode SAW. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAW mampu 
menghasilkan proses seleksi tenaga kerja yang lebih objektif, 
sistematis, transparan, dan efisien. Berdasarkan hasil perhitungan nilai 
preferensi terhadap 10 kandidat, alternatif A8 memperoleh nilai 
tertinggi sehingga menjadi prioritas utama dalam pemilihan tenaga 
kerja pada Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat. Disarankan 
agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak kriteria 
penilaian serta mengembangkan sistem dalam bentuk aplikasi 
berbasis web maupun mobile agar lebih mudah digunakan dan 
meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan. 
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1. PENDAHULUAN 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung pembangunan ekonomi suatu 
daerah. Kualitas tenaga kerja yang baik akan berpengaruh terhadap produktivitas serta daya saing 

suatu wilayah. Oleh karena itu, proses pemilihan tenaga kerja harus dilakukan secara tepat, objektif, 
dan sistematis agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan 
instansi atau perusahaan  (Suprapto et al., 2024).  

Namun, dalam praktiknya proses penentuan prioritas pemilihan tenaga kerja masih sering 
dilakukan secara manual dan belum menggunakan sistem yang terstruktur. Hal ini berpotensi 
menimbulkan subjektivitas dalam pengambilan keputusan, serta kurang optimal dalam menentukan 

kandidat terbaik. Selain itu, banyaknya jumlah pelamar dan beragamnya kriteria yang harus 
dipertimbangkan menjadikan proses seleksi semakin kompleks dan membutuhkan waktu yang 
cukup lama  (Yatusifa et al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual. 
Secara ideal, proses seleksi tenaga kerja seharusnya dilakukan secara objektif  dan berbasis sistem 
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yang mampu mengolah berbagai kriteria secara terukur. Namun pada kenyataannya, proses 

tersebut masih belum didukung oleh sistem yang mampu membantu pengambilan keputusan secara 
optimal  (Junianto&Basri, 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang dapat membantu dalam menentukan prioritas pemilihan tenaga kerja secara lebih efektif  
dan ef isien. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode Simple Add itive Weighting 
(SAW), yang mampu melakukan proses perangkingan alternatif  berdasarkan kriteria dan bobot yang 

telah ditentukan sehingga menghasilkan keputusan yang lebih objektif  dan sistematis  
(Mardika&Fauzi, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Simple Additive Weighting 

(SAW) efektif  digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk proses seleksi tenaga 
kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Jovanica dan Dazki (2022) menunjukkan bahwa metode SAW 
mampu memberikan hasil penilaian tenaga kerja yang lebih objektif  dan akurat dibandingkan metode 

lainnya karena proses perhitungan dilakukan berdasarkan bobot dan kriteria yang telah ditentukan.  
Penelitian  Rizalina (2022) mengenai rekrutmen karyawan menggunakan metode SAW 

menyimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan kandidat terbaik secara lebih cepat, efektif , dan terstruktur. Selain itu, penggunaan 
metode SAW dinilai mampu mengurangi subjektivitas dalam proses seleksi tenaga kerja.  

Penelitian Duri dan Kristiana (2022) juga menjelaskan bahwa kombinasi metode SAW dalam 

sistem seleksi karyawan mampu meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan. Sistem yang 
dibangun dapat membantu pihak manajemen dalam mengevaluasi kandidat berdasarkan beberapa 
kriteria secara terukur dan sistematis. 

Selain itu, penelitian Widiana et al. (2024) mengenai sistem pendukung keputusan seleksi 
calon karyawan marketing menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa metode tersebut 
sangat sesuai diterapkan pada proses seleksi tenaga kerja karena memiliki tingkat perhitungan yang 

sederhana, mudah dipahami, dan mampu menghasilkan rekomendasi kandidat terbaik secara 
objektif . 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa metode SAW 

memiliki kemampuan yang baik dalam  membantu proses pengambilan keputusan pada seleksi 
tenaga kerja. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode SAW untuk menentukan prioritas 
pemilihan tenaga kerja pada Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat agar proses seleksi dapat 

dilakukan secara lebih efektif , objektif , dan sistematis.  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan tujuan untuk membangun Sistem 

Pendukung Keputusan dalam menentukan prioritas pemilihan tenaga kerja pada Dinas 
Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat. Pendekatan kuantitatif  digunakan karena penelitian in i 
melibatkan pengolahan data numerik yang dihitung menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk menghasilkan nilai preferensi dan peringkat alternatif .  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui pemilihan kandidat berjumlah 10 orang untuk mengetahui karakteristik 

tenaga kerja serta tanggapan terhadap pelayanan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
dokumen dan literatur yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan dan metode SAW.  

Tahapan penelitian dimulai dari proses identif ikasi masalah, yaitu masih adanya proses 

seleksi tenaga kerja yang dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas. 
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dan studi dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu sertif ikat pelatihan, pendidikan, dan usia.  
Setelah kriteria ditentukan, langkah berikutnya adalah memberikan bobot pada masing -

masing kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya. Bobot yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 0,40 untuk sertif ikat pelatihan, 0,35 untuk pendidikan, dan 0,25 untuk usia. Selanjutnya 
dilakukan penyusunan data alternatif  yang merupakan representasi calon tenaga kerja.  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan dalam proses perhitungan dengan 

tahapan yang meliputi normalisasi matriks keputusan dan perhitungan nilai preferensi. Normalisasi 
dilakukan untuk menyamakan skala nilai antar kriteria dengan menggunakan rumus sesuai jenis 
kriteria, yaitu benef it dan cost. Setelah itu, dilakukan perhitungan nilai preferensi dengan mengalikan 
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nilai normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria, kemudian dijumlahkan untuk memperoleh 

nilai akhir. 
Hasil dari perhitungan tersebut berupa nilai preferensi dan dapat dilihat pada gambar 1 yang 

digunakan untuk melakukan perangkingan alternatif . Alternatif  dengan nilai tertinggi akan menjadi 

prioritas utama dalam pemilihan tenaga kerja. Dengan demikian, metode SAW dapat membantu 
menghasilkan keputusan yang lebih objektif , sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan instansi.  

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Sistem 

Pendukung Keputusan untuk menentukan prioritas pemilihan tenaga kerja pada Dinas 
Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat. Proses penilaian dilakukan berdasarkan beberapa kriteria 
yang telah ditentukan.  

Penentuan Kriteria dan Bobot 
Pada tahap ini dilakukan penentuan kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan 
untuk menentukan prioritas tenaga kerja. Penentuan kriteria didasarkan pada hasil analisis data 

responden di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat sebanyak 10 o rang. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, diperoleh tiga kriteria utama yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

C1 : Sertif ikat Pelatihan (Benef it)  

C2 : Pendidikan (Benef it)  

C3 : Usia (Cost) 

Penentuan kriteria ini didasarkan pada kondisi nyata di lapangan, di mana setiap kriteria memiliki 

peran penting dalam menentukan kualitas dan prioritas tenaga kerja.  Berdasarkan data responden, 
diketahui bahwa sebanyak 65% calon tenaga kerja belum memiliki sertif ikat BLK, sehingga 
kepemilikan sertif ikat menjadi faktor pembeda utama (competitive advantage) dalam proses seleksi. 

Oleh karena itu, kriteria sertif ikat pelatihan diberikan bobot paling tinggi. Selanjutnya, dari aspek 
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pendidikan, mayoritas responden yaitu 79,6% merupakan lulusan SMA/sederajat, sehingga 

pendidikan menjadi indikator penting dalam memastikan kualif ikasi dasar tenaga kerja sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan. Sementara itu, dari segi usia, sebanyak 60,5% responden berada 
pada rentang usia produktif  (18–25 tahun). Meskipun usia tetap menjadi pertimbangan dalam 

seleksi, namun bobotnya lebih rendah dibandingkan dengan kompetensi teknis seperti sertif ikat dan 
pendidikan.Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka bobo t masing-masing kriteria ditetapkan 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

Kriteria Bobot 
Sertifikat Pelatihan 0,40 

Pendidikan 0,35 
Usia 0,25 

Total bobot adalah 1 (atau 100%), sehingga telah memenuhi ketentuan dalam metode Simple 
Additive Weighting (SAW). Pemberian bobot ini bertujuan untuk mencerminkan tingkat kepentingan 
masing-masing kriteria, sehingga hasil perhitungan yang diperoleh dapat mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih objektif , sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan instansi.  

Data Alternatif 
Pada tahap ini dilakukan penentuan data alternatif  berupa calon tenaga kerja yang akan diseleksi 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Data alternatif  disusun berdasarkan 
karakteristik responden yang diperoleh dari Dinas Ketenagakerjaan Kabup aten Langkat. 

Berdasarkan data responden sebanyak 10 orang, diketahui bahwa:  

a. 65% belum memiliki sertif ikat pelatihan  
b. Mayoritas pendidikan adalah SMA/sederajat  
c. Sebagian besar berada pada usia produktif  (18–25 tahun) 

Berdasarkan distribusi tersebut, dibentuk sampel data alternatif  sebagai representasi kondisi nyata 
di lapangan. 

Tabel 2. Data Alternatif 

Nama Alternatif Sertifikat (C1) Pendidikan (C2) Usia (C3) 
Susianto A1 Memiliki SMA 23 

Anton Prasetyo A2 Tidak SMA 24 
Ikawati A3 Tidak SMP 30 

Leonardo H A4 Memiliki SMA 22 
Siti Amala A5 Tidak SD 35 

Wage A6 Memiliki SMA 25 
Lia A7 Tidak SMP 28 

Dian Ivana Sari A8 Memiliki SMA 21 
Budi Santoso A9 Memiliki SMP 26 
Rina lestari  A10 Tidak  SMA 22 

Konversi Nilai Kriteria 
Untuk memudahkan proses perhitungan metode SAW, maka data kualitatif  diubah menjadi data 

kuantitatif  sebagai berikut: 

1. Sertif ikat Pelatihan (C1) 
• Memiliki = 1  

• Tidak memiliki = 0 

2. Pendidikan (C2) 
• SD = 1  

• SMP = 2  

• SMA = 3 

3. Usia (C3) 

Menggunakan nilai asli karena termasuk kriteria cost (semakin kecil semakin baik) 
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Tabel 3. Nilai Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 
A1 1 3 23 
A2 0 3 24 
A3 0 2 30 
A4 1 3 22 
A5 0 1 35 
A6 1 3 25 
A7 0 2 28 
A8 1 3 21 
A9 1 2 26 
A10 0 3 22 

Data alternatif  tersebut selanjutnya akan digunakan dalam proses normalisasi dan perhitungan nilai 

preferensi untuk menentukan prioritas tenaga kerja menggunakan metode SAW.  

Normalisasi Matriks 
Metode SAW memerlukan proses normalisasi untuk menyamakan skala nilai antar kriteria. Rumus 
yang digunakan: 

• Benef it → nilai / nilai maksimum  

• Cost → nilai minimum / nilai 

Kriteria: 

• C1 (Sertif ikat) = Benef it  
• C2 (Pendidikan) = Benef it  

• C3 (Usia) = Cost 

1. Menentukan Nilai Max&Min 
• C1 max = 1  
• C2 max = 3  

• C3 min = 21 

Rumus normalisasi yang digunakan adalah: 
 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥 𝑖𝑗

max 𝑥 𝑖𝑗
jika kriteria benefit

min 𝑥 𝑖𝑗

𝑥 𝑖𝑗
jika kriteria  cost

 

Keterangan: 

• 𝑟𝑖𝑗= nilai hasil normalisasi  

• 𝑥 𝑖𝑗= nilai awal  

• Benef it = semakin besar semakin baik  

• Cost = semakin kecil semakin baik  

Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala nilai antar kriteria sehingga setiap alternatif  
dapat dibandingkan secara objektif . Pada penelitian ini, kriteria Sertif ikat Pelatihan (C1) dan 

Pendidikan (C2) merupakan atribut benef it, sedangkan Usia (C3) merupakan atribut cost. 

A1 
• R11 = 1 / 1 = 1  
• R12 = 3 / 3 = 1  

• R13 = 21 / 23 = 0,91 
Nilai normalisasi A1 menunjukkan bahwa alternatif  ini memenuhi kriteria sertif ikat pelatihan dan 

pendidikan secara optimal serta memiliki usia yang masih mendekati nilai ideal.  

A2 
• R21 = 0 / 1 = 0  
• R22 = 3 / 3 = 1  

• R23 = 21 / 24 = 0,88  
Alternatif  A2 memiliki nilai maksimal pada kriteria pendidikan, namun tidak memiliki sertif ikat 
pelatihan sehingga nilai pada kriteria C1 menjadi nol.  
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A3 

• R31 = 0 / 1 = 0  
• R32 = 2 / 3 = 0,67  
• R33 = 21 / 30 = 0,70 

Alternatif  A3 memperoleh nilai sedang pada pendidikan dan usia, tetapi tidak memiliki sertif ikat 

pelatihan sehingga nilai normalisasinya lebih rendah dibandingkan beberapa alternatif  lainnya.  

A4 

• R41 = 1 / 1 = 1  
• R42 = 3 / 3 = 1  
• R43 = 21 / 22 = 0,95  

Alternatif  A4 menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi terhadap seluruh kriteria penilaian karena 
memperoleh nilai maksimal pada sertif ikat pelatihan dan pendidikan serta nilai usia yang sangat 

baik. 

A5 
• R51 = 0 / 1 = 0  
• R52 = 1 / 3 = 0,33  

• R53 = 21 / 35 = 0,60  
Alternatif  A5 memiliki nilai normalisasi yang paling rendah karena tidak memiliki sertif ikat pelatihan, 

tingkat pendidikan yang rendah, dan usia yang lebih tinggi dibandingkan alternatif  lainnya.  

A6 
• R61 = 1 / 1 = 1  
• R62 = 3 / 3 = 1  

• R63 = 21 / 25 = 0,84  
Alternatif  A6 memperoleh nilai maksimal pada kriteria sertif ikat pelatihan dan pendidikan, meskipun 

nilai usia sedikit lebih rendah dibandingkan A1 dan A4.  

A7 
• R71 = 0 / 1 = 0  
• R72 = 2 / 3 = 0,67  

• R73 = 21 / 28 = 0,75  
Alternatif  A7 memiliki nilai yang cukup baik pada kriteria usia, namun tidak memiliki sertif ikat 

pelatihan sehingga nilai keseluruhannya menjadi lebih rendah.  

A8 
• R81 = 1 / 1 = 1  
• R82 = 3 / 3 = 1  

• R83 = 21 / 21 = 1  
Alternatif  A8 memperoleh nilai normalisasi sempurna pada seluruh kriteria. Hal ini menunjukkan 
bahwa alternatif  tersebut memiliki karakteristik yang paling sesuai dengan kriteria yang digunakan 

dalam penelitian. 

A9 
• R91 = 1 / 1 = 1  

• R92 = 2 / 3 = 0,67 
• R93 = 21 / 26 = 0,81 
Alternatif  A9 memperoleh nilai normalisasi yang cukup tinggi pada kriteria sertif ikat pelatihan dan 

kriteria usia, namun memiliki nilai menengah pada kriteria pendidikan. Kombinasi ini menempatkan 

A9 sebagai salah satu kandidat potensial di papan tengah.  

A10  

• R101 = 0 / 1 = 0 
• R102 = 3 / 3 = 1 
• R103 = 21 / 22 = 0,95 

Alternatif  A10 memiliki nilai maksimal pada tingkat pendidikan serta usia produktif  yang sangat baik. 
Kendati demikian, tidak adanya sertif ikat pelatihan yang merupakan kriteria dengan bobot tertinggi 
membuat nilai normalisasi totalnya berkurang secara signif ikan. 
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2. Matriks Normalisasi ® 

𝑅 =

[
 
 
 
 
 
 
 
1 1 0.91
0 1 0.88
0 0.67 0.70
1 1 0.95
0 0.33 0.60
1 1 0.84
0 0.67 0.75
1 1 1 ]

 
 
 
 
 
 
 

 

Perhitungan Nilai Preferensi 
Bobot: 

• C1 = 0,40  
• C2 = 0,35  

• C3 = 0,25 

Rumus: 

V = (C1×0,40) + (C2×0,35) + (C3×0,25) 

1. Hasil Perhitungan 

A1 = (1×0,40) + (1×0,35) + (0,91×0,25) = 0,9775  
A2 = (0×0,40) + (1×0,35) + (0,88×0,25) = 0,57  
A3 = (0×0,40) + (0,67×0,35) + (0,70×0,25) = 0,4095  

A4 = (1×0,40) + (1×0,35) + (0,95×0,25) = 0,9875  
A5 = (0×0,40) + (0,33×0,35) + (0,60×0,25) = 0,2655  
A6 = (1×0,40) + (1×0,35) + (0,84×0,25) = 0,96  

A7 = (0×0,40) + (0,67×0,35) + (0,75×0,25) = 0,422  
A8 = (1×0,40) + (1×0,35) + (1×0,25) = 1,00  
A9 = (1×0,40) + (0,67×0,35) + (0,81×0,25) = 0,837 

A10 = (0×0,40) + (1×0,35) + (0,95 ×0,25) = 0,5875 

Tabel 4. Hasil Perangkingan 
Ranking Alternatif Nilai 

1 A8 1,00 
2 A4 0,9875 
3 A1 0,9775 
4 A6 0,96 
5 A9 0,837 
6 A10 0,5875 
7 A2 0,57 
8 A7 0,422 
9 A3 0,4095 

10 A5 0,2655 

Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Metode SAW Berbasis Web 
Pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis web 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini dirancang untuk membantu 

proses seleksi kandidat secara objektif  berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan, yaitu 
pendidikan, sertif ikat, dan usia. 

 
Gambar 2. Menu login SAW 
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Halaman awal sistem berupa f itur login yang digunakan untuk membatasi akses pengguna agar 

hanya pihak yang berwenang yang dapat mengelola data. Setelah berhasil login, pengguna akan 
diarahkan ke halaman dashboard yang menampilkan menu utama, yaitu pengelolaan data kandidat 

dan hasil perankingan metode SAW. 

 
Gambar 3. Dashboard SAW 

Gambar 4. Data Kandidat 

Pada menu data kandidat, sistem menyediakan f itur untuk menambah, mengedit, dan menghapus 
data kandidat. Setiap kandidat memiliki atribut nilai berdasarkan kriteria yang digunakan dalam 
proses perhitungan. Data ini kemudian akan diproses menggunakan metode SAW untuk 

menghasilkan nilai preferensi masing-masing kandidat. 

Gambar 5. Hasil Pengolahan SAW  

Hasil perhitungan metode SAW ditampilkan dalam bentuk tabel perankingan. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh, kandidat dengan kode A8 menempati peringkat pertama dengan nilai preferensi 
tertinggi sebesar 1,00, diikuti oleh A4 dengan nilai 0,9875 dan A1 dengan nilai 0,9775. Nilai ini 
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menunjukkan bahwa kandidat A8 merupakan alternatif  terbaik berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Gambar 6. Grafik Pengolahan SAW 

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun mampu membantu proses pengambilan keputusan 
secara lebih cepat, akurat, dan transparan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses seleksi 

kandidat menjadi lebih efektif  dan dapat meminimalisir subjektivitas dalam penilaian. 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan metode SAW, alternatif  A8 memperoleh nilai tertinggi yaitu 1,00 
sehingga menjadi prioritas utama dalam pemilihan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena A8 
memenuhi seluruh kriteria dengan nilai optimal, yaitu memiliki sertif ikat pelatihan, pendidikan tinggi 

(SMA), serta usia paling produktif . Alternatif  lain seperti A4, A1, dan A6 juga memiliki nilai tinggi 
karena memiliki kombinasi kriteria yang baik, terutama pada sertif ikat dan pendidikan yang memiliki 
bobot terbesar. Sebaliknya, alternatif  dengan nilai rendah seperti A5 disebabkan karena tidak 

memiliki sertif ikat, tingkat pendidikan rendah, serta usia yang kurang produktif .  Dengan demikian, 
metode SAW mampu memberikan hasil perangkingan yang objektif  dan sesuai dengan bobot kriteria 
yang telah ditentukan, sehingga dapat membantu Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat dalam 

menentukan prioritas tenaga kerja secara lebih efekt if  dan sistematis. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan dalam 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan prioritas pemilihan tenaga kerja secara objektif  
dan sistematis pada Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat. Proses perhitungan yang meliputi 
penentuan kriteria, pemberian bobot, normalisasi, dan perhitungan nilai preferensi mampu 

menghasilkan peringkat alternatif  secara jelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif  A8 
memperoleh nilai tertinggi, sehingga menjadi prioritas utama. Dengan demikian, sistem yang 
dibangun dapat membantu Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat dalam mempercepat dan 

mempermudah proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 
sistem yang dikembangkan, beberapa rekomendasi diajukan untuk pengembangan selanjutnya agar 
dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal. Pihak Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Langkat 

disarankan untuk mengintegrasikan sistem pendukung keputusan ini ke dalam tahapan seleksi 
administrasi awal guna meminimalkan subjektivitas dan mempercepat proses rekapitulasi data 
pelamar. Untuk pengembangan teknis aplikasi berbasis web, penelitian lanjutan sebaiknya 

menerapkan f itur automated document parsing agar sistem mampu mendeteksi dan mengonversi 
nilai kriteria secara otomatis dari berkas digital yang diunggah oleh pelamar. Selain itu, akurasi hasil 
perangkingan dapat ditingkatkan pada penelitian masa depan dengan menambahkan kriteria non-

akademis yang adaptif , seperti nilai uji kompetensi teknis atau hasil wawancara, sehingga penentuan 
prioritas tenaga kerja menjadi lebih komprehensif  dan sesuai dengan kebutuhan riil instansi di 
lapangan. 
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